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ANALISIS KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS DAN  

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETIL ASETAT 

BIJI SALAK (Salacca zalacca (Gaertn.)Voss) TERHADAP 

PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 6538, 

Staphylococcus epidermidis, Dermacoccus nishinomiyaensis                  

DAN Micrococcus luteus 

 

 
ABSTRAK 

Bakteri merupakan salah satu penyebab terjadinya infeksi terhadap 

manusia. Resistensi antimikroba telah menjadi masalah serius dalam dunia 

kesehatan terutama dalam penggunaan obat antibiotik. Banyaknya penyakit 

infeksi yang ditimbulkan oleh mikroorganisme maka diperlukanlah penelitian 

pengobatan alternatif lain yaitu dengan menggunakan bahan dari alam sebagai 

obat antibakteri. Salah satunya menggunakan biji buah salak (Salaccazalacca 

(Gaertn.)Voss).Masyarakat umumnya hanya menggunakan daging buahnya saja 

sedangkan bijinya dibuang dan menjadi limbah. Sehingga tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menguji potensi aktivitas antibakteri dari hasil maserasi ekstrak 

etil asetat biji buah salak terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 6538, 

Staphylococcus epidermidis, Dermacoccus nishinomiyaensis danMicrococcus 

luteus dengan menggunakan uji kromatografi lapis tipis (KLT) untuk memastikan 

senyawa yang terkandung dalam biji buah saklak.  

Penelitian yang dilakukan meliputi pengumpulan bahan tumbuhan, 

pembuatan serbuk simplisia, pembuatan ekstrak, pengujian aktivitas antibakteri 

menggunakan metode difusi agar sumur, dan analisis golongan senyawa kimia 

menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) 

Hasil maserasi ekstrak etil asetat yang diperoleh sebanyak 7,26g ekstrak 

kental dari 900g simplisia. Hasil uji aktivitas anti bakteri menunjukan ekstrak etil 

asetat biji buah salak memiliki aktivitas antibakteri dengan memperlihatkan 

hambatan yang paling besar hinggah paling rendah terhadap Staphylococcus 

aureus, Staphylococcus epidermidis, Dermacoccus nishinomiyaensis dan 

Micrococcus luteus pada konsentrasi 100 mg/ml. Hasil analisis KLT ekstrak etil 

asetat positif mengandung golongan senyawa polifenol, steroid dan triterpenoid. 

  

Kata kunci :  (Salacca zalacca (Gaertn (Voss)), etil asetat, kromatografi lapis 

tipis, antibakteri, gram positif, difusi agar sumur, salak 
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THIN LAYER CHROMATOGRAPHY ANALYSIS AND 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF ETHYL ACETATE EXTRACT 

SNAKEFRUIT (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss) SEEDS ON THE 

GROWTH OF THE BACTERIA Staphylococcus aureus ATCC 6538, 

Staphylococcus epidermidis, Dermacoccus nishinomiyaensis AND 

Micrococcus luteus 

 

 
ABSTRACT 

Bacteria is one of the causes of infection in humans. Antimicrobial 

resistance has become a serious problem in the world of health, especially in the 

use of antibiotics. Due to the large number of infectious diseases caused by 

microorganisms, it is necessary to research other alternative treatments, namely by 

using materials from nature as antibacterial drugs. One of them uses the seeds of 

the snakefruit (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss). People generally only use the 

flesh of the fruit, while the seeds are discarded and become waste. So the purpose 

of this study was to test the potential antibacterial activity of the macerated ethyl 

acetate extract of salak fruit seeds against Staphylococcus aureus ATCC 6538, 

Staphylococcus epidermidis, Dermacoccus nishinomiyaensis and Micrococcus 

luteus. 

The research includes collecting plant material, making simplicia powder, 

making extracts, testing antibacterial activity using the agar-well diffusion 

method, and analyzing chemical compound groups using thin layer 

chromatography (TLC). 

The result of maceration of ethyl acetate extract obtained was 7.26 g of 

thick extract from 900 g of simplicia. The results of the antibacterial activity test 

showed that the ethyl acetate extract of salak fruit seeds had antibacterial activity 

by showing the greatest to the lowest inhibition against Staphylococcus aureus 

ATCC 6538, Staphylococcus epidermidis, Dermacoccus nishinomiyaensis and 

Micrococcus luteus at a concentration of 100 mg/ml. The results of TLC analysis 

of the positive ethyl acetate extract contained a class of tannins, steroids and 

triterpenoids. 

  

Keywords :  (Salacca zalacca (Gaertn (Voss)), ethyl acetate, thin layer 

chromatography, antibacterial, gram positive, well agar diffusion, 

snakefruit 
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